BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG AMIL ZAKAT
A. Pengertian Amil Zakat

Menurut Imam Syafi’i amilun adalah orang-orang yang diangkat untuk
memungut zakat dari pemilik-pemiliknyaDari pengertian di atas maka arnglah

orang-orang yang bertugas mengumpulkan zakat.

Menurut Yusuf Qardhawiamilun adalah semua orang yang bekerja dalam
perlengkapan administrasi urusan zakat, baik urysamumpulan, penyimpanan,
pencatatan, perhitungan maupun yang mencatat kelaauk zakat dan membagi

pada para mustahiknya.

Mengenai petugas pemungutan zakat, Hasbi memihldgmat Abu Hanifah
dan Malik yang menyatakan bahwaanilin adalah petugas yang diberi upah yang

diambil dari harta pungutan zakat itu menurut kaeldh payah mereka.

Definisi menurut UU Nomor 23 tahun 2011 tentanggsolaan zakat, amil
adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasianksae&an dan pengawasan

terhadap pengumpulan, pendistribusian dan pendagaguwzakat.

! Asnaini,Zakat Dalam Prespektif Hukum Islaivpgyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him. 54.

2 vusuf Qardhawkigh Zakat, edisi Indonesia Hukum Zakat, diterjekah oleh Salman
Harun, Didin Hafidhuddin dan Hasanuddidakarta: PT.Pustaka Litera AntarNusa dan Badan Amil
Zakat dan Infak/ Shodagoh DKI Jakarta, 2002, hiib. 5

® Nouruzzaman ShiddigiFigh Indonesia’Penggagas dan Gagasanny¥bgyakarta:Pusat
Pelajar, ttt, him. 209.
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Amil zakat adalah orang-orang yang ditugaskan oletam, kepala
pemerintahan atau wakilnya, untuk mengumpulkan tzgadi pemungutpemungut
zakat termasuk para penyimpan, penggembala-pengdenternak dan yang
mengurus administrasinya. Mereka dapat menerimaabazpkat sebagai imbalan
jerih payahnya dalam membantu kelancaran zakagnkamereka telah mencurahkan

tenaganya untuk kepentingan orang islam, walaupeneka kaya.

Menurut Daud Ali hak amil selain upah, biaya-biagdministrasi dan
personal badan atau organisasi amil itu serta itaktifyang dilakukan untuk

meningkatkan kesadaran berzakat di masyafakat.

Amil zakat, menurut Ar-Raniri sesuai dengan badpagiannya adalah

sebagai berikut:

1. As Saai“: Petugas yang diutus khalifah untuk menghimpurmizak

2. Mushoddig Karena tugasnya menghimpun shodaqgoh

3. Al Qossam Tugasnya membagi zakat

4. Al Haasyir: Tugasnya menghimpun zakat

5. Al Arief : Pemberi penjelasan data mengenai fakir & miskam dshnaf
Mustahiq lainnya dari sisi kelayakan sebagaistahiq.

6. Hasib: Orang yang diangkat untuk menghitung zakat

* Undang-undang RI NO. 23 tahun 2011 Tentang Pelagel@akat

® Sayyid SabigFigh Sunnah Jilid 3Bandung: Al-Ma’aif, 2006, him. 91.

® Muhammad Dauad AliLembaga-lembaga Islam di Indonefid, |, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1995, him. 68.
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7. Hafidz: Orang yang diangkat untuk menjaga harta zakat
8. Jundi: Orang yang diangkat untuk mempertahankan hakiat za

9. Jabir: Orang yang diangkat untuk memaksa seseorang tuenken zakat.

Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulatategnpengertian amil zakat,
yakni orang-orang yang diberi tugas oleh pemerintatuk melaksanakan segala
kegiatan yang berkaitan dengan urusan zakat, nu#di proses penghimpunan,
penjagaan, pemeliharaan , pengelolaan sampai keegpmpendistribusiannya serta

tugas pencatatan masuk dan keluarnya dana zakat.
B. Syarat-Syarat Amil Zakat

Amil Zakat adalah orang-orang yang terlibat ataut iktif dalamkegiatan
pelaksanaan zakat yang dimulai dari sejak mengumpldtaumengambil zakat dari

muzakkisampai membagikannya kepadastahig.

Amil zakat sebagai pengelola, tapi berhak menerakat, dapat disimpulkan
bahwa sejak pertama kali zakat diwajibkan, Al qurtelah mengisyaratkan yang
terdapat dalam surat at-Taubah ayat 103 tentangrkedin adanya pengelola zakat
yang berwenang untuk menentukan kebijaksanaanakshipaan yang berkaitan

dengan pelaksanaan zakat.

" Nuruddin Ar-Raniri Siratal Mustagim Syirkah Nur Asia, ttt, him. 82.
8 Ahmad Azhar Basyir,Hukum Zakat, Yogyakarta: Majelis Pustaka Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, 1997, Cet. I, him. 76.
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Profesionalisme kerja badan atau lembaga amil zalatuntutnya adanya

managerial yang baik dalam pengelolaan zakat. Mk&asekuensi dari itu

menghendaki harus adanya struktural dalam pengelofmkat. Oleh karenanya

amilin zakat dalam Islam harus memenuhi syarat dan laiyg@ng ditentukan oleh

Islam.

1.

2.

3.

Petugas zakat harus memenuhi syarat-syarat sdipgait:

Seorang Muslim

Zakat bagi kaum muslimin mempunyai nilai ibadatadiping nilai sosial.
Zakat merupakan salah satu rukun agama Islam, yakun yang ketiga, dan
zakat merupakan bentuk manifestasi keimanan daaateet seorang muslim
kepada ajaran Islam, sehingga kepengurusannyaigak mungkin diserahkan
kepada selain muslim yang notabene mereka tidakgimemi ajaran Islam.
Menurut para ulama boleh menjadikan non muslim gabpetugas, tapi tidak
secara langsung mengelola dana zakat, melainkagkenbanya sekedar petugas

penjaga atau sebagai sopir.

Seorang Mukallaf, yaitu orang dewasa dan sehatfikannya.

Jujur dan Amanah. Kejujuran dan amanah adalah alugahg harus dimiliki oleh
seorang petugas zakat. Karena mereka sehari-haakara berhubungan dengan
dana zakat yang tidak sedikit. Kejujuran dan amamaie akan sangat

mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap lamabégt. Jika masyarakat
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melihat para petugas zakat memperlihatkan sifatir jgdan amanah, maka
masyarakat akan memberikan kepercayaannya kepadmda pengelola zakat
dimana petugas zakat itu berada, yang dampaknyakemakan semakin tenang
untuk menyalurkan zakatnya kepada lembaga tersémgfifupun sebaliknya.

Seperti yang telah tercantum dalam Alquran sura&mal ayat 27:
b5alas 3575 R80T 1455 Ity A1 155550 ¥ 15587 it i g

Artinya: “Hal orang-orang yang beriman, janganlalaiku mengkhianati Allah dan
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengigtisamanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.4Qa8fal: 27)°

Dari ayat di atas, kita bisa lihat bahwa Allah belp@enar dengan tegas
melarang sifat khianat.

Menjaga amanah itu sangat penting dan memiliki &nensi yang besar
untuk orang-orang yang mengabaikan amanah. Beggarbya, hingga bumi, langit,
dan gunung pun takut melanggarnya. Hal ini tercantlalam Alquran surat Al

Ahzab ayat 72:

G ahly ikes OF 5l Jladly 23815 wislasdt Je GWl1 Lo G) s
Yooz Gglb O E) SNl

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan an&epada langit, bumi,
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk oieamilanat itu dan mereka

° Departemen Agama RAl-Qur"an Dan Terjemahannydakarta: , 1997, him. 264.
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khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanié oleh manusia.
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat b@@o8"al Ahzab: 72§

4. Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat sehinggandimpu melakukan
sosialisasi kepada masyarakat yang berkaitan dengaalah zak&t Para ulama
mensyaratkan petugas zakat harus memahami hukumvhakkat, khususnya
petugas yang secara langsung bergelut dengan Zkdkagna mereka yang
nantinya akan mengambil, mencatat dan menyalurkpada paranustahik dan
semua itu membutuhkan kepada pengetahuan tent&at sspaya tidak salah
dalam perhitungan dan salah dalam penyaluran. Adgmiugas yang tidak
secara langsung bergelut dengan zakat, maka tidgérdtkan untuk mengetahui
hukum-hukum zakat. Tapi alangkah lebih baiknya #kegan mengetahui
hukum-hukum standar minimal zakat, karena bagaipananensyaratkan tetap
melihat petugas tersebut adalah petugas zakat. Haemaa terhadap hukum-
hukum zakat bagi seorang petugas zakat di sebuodfatga pengelola zakat akan
sangat mempengaruhi kepercayaan masyarakat terteadbaga tersebut. Ketika
kita sebagai petugas zakat tidak mengetahui sudtuni zakat yang ditanyakan
oleh masyarakat, maka masyarakat akan masyarakat &krtanya-tanya,
bagaimana para petugas zakat akan mengelola d&ag sadangkan mereka
sendiri tidak tahu tentang zakat.

5. Sanggup dan mampu melaksanakan tugas. DisampimgtSyarat yang telah

disebutkan diatas, seorang petugas zakat juga hsogpu melaksanakan tugas,

10 Departemen Agama RAl-Qur“an Dan Terjemahannydakarta: , 1997, him. 680.
1 yusuf Qardhawipp.cit.hlm. 551-555
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dalam artian kompeten dengan tugas yang diembabaya dari segi fisik
maupun keilmuan dan pengetahuan. Allah menceritédsah nabi Yusuf yang
berkata kepada raja, “Jadikanlah aku bendaharawegard (Mesir) karena
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai memjgigladrpengetahuan. “Kata
menjaga Khifzy berarti kata kerja yang berhubungan dengan kemamplari
seqi fisik. Sedangkan kata alim, berarti mempuilgal dan berpengetahuan.

6. Ulama Figh sepakat menyatakan bahwa hamba sali®jaliolen menjadi amil
zakat karena tidak memilikkhliyah al ada’at taammalfkecakapan bertindak
hukum secara penuff.

C. Amil Zakat Dalam Sejarah Umat Islam

Amil Zakat dalam konteks dakwah Nabi Muhammad ddakseorangdari
kalangan sahabat) yang menerima tugas dakwah dai Nluhammaduntuk
melakukan tindakan-tindakan tertentu sebagai aaitlybertugasnenghimpun dan

mendistribusikan harta sedekah darizakkkepadamustahik:®

Nabi Muhammad menerima tugas keamilan berdasarlamtgh seperti

tersebut dalam QS. At-Taubah ayat 103:

z -
%%

o e g 1 50 AL by e oos @ S A B il e B3

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta merekdengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoatak mereka. Sesungguhnya

12 Abdul Aziz DahlanEnsiklopedi Hukum Islandakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1997, Cet. |,
him. 1987.

13 Muhammad SulthonPakwah Nabi Muhammad Dalam Bidang Sadagktkarta: Tesis
Program Doktor Pascasarjana Universitas Islam Negbr Syarif Hidayatullah, 2008, him. 235.
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doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mar&an Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahuf?

Ayat tersebut pada awalnya adalah perintah kepadalRsebagakepala
negara) untuk memungut zakat. Untuk kepentingammiaka Rasumengutus para
sahabatnya (sebagai amil zakat) untuk memungutmgambagikan zakat, misalnya

dengan mengutus Muadz bin Jabal ke Yaman.

Dalam sejarah Islam Lembaga Zakat dikenal dengaman8aitul Mal.
Lembaga Zakat telah ada sejak Khalifah Umar binttéba sebagai institusi yang
dimobilisir dana dan daya dari umat yang digunakamtuk upaya-upaya
pembangunan meningkatkan harkat, derajat, dan badretau perbaikan kualitas

hidup kaurmdhuafa, fugara, masakian umat pada umumnya berdasarkan syatiah.

Baitul Mal ini memiliki tugas dan fungsi mengelokeuangan Negara.
Sumber pemasukannya berasal dari dana zakat, ikifiakaj (pajak bumi),jizyah
(pajak yang dikenakan non-muslimyhanimah (harta rampasan perangjai.
Sedangkan penggunaanya unaskaf mustahilyang telah ditentukan, seperti untuk
kepentingan dakwah, pendidikan, pertahanan, kesegn sosial, pembuatan

struktur?®

Kode etik yang diberikan Nabi Muhammad kepada amaikat untuk

melaksanakan tugasnya sebagai berikut. Pertamd, heamis menahan diri dari

14 Departemen Agama RAl-Qur“an Dan Terjemahannydakarta: , 1997, him. 204.

15 Asnaini,Op.cit.him. 64.

16 Gustian Juand@elaporan Zakat Pengurang Pajak Dan Penghasillakrta: Raja Grafindo
Persada, 2006, him. 2.
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mengambil yang terbaik atau yang terpilih dawizakki Kedua, Amil tidak boleh
berbuat tidak adil dan memaksa. Ketiga, Amil tida®eh korupsi atau meminta
tambahan sedikitpun. Keempat, amillah yang harusidatangi muzakki bukan

muzakkiyang diminta untuk mendatangi amil guna menyeralhiata sedekat.

Masa Nabi Muhammad, suatu tempat yang difungsikamkukepentingan
tersebut adalah masjid. Pada masa Nabi Muhammagdntasuat bukan hanya
sebagai tempat ibadah, akan tetapi juga tempatrbartan berbagi pendapat dengan
orang-orang. Di masjid pula perintah-perintah redikeluarkan. Masjid digunakan
sebagai kantor pusat Negara, tempat tinggal Nabihaviumad sekaligus dipakai
untuk melaksanakan fungsi baitul mal, yaitu menguikgn harta Negara yang
pantas dikumpulkan di tempat itu dan membelanjaj@nsesuai dengan aturan

syari'at!®

Awal pemerintahan Islam, ketika pemasukan Negataktiterlalu banyak,
Nabi Muhammad mengumpulkan harta Negara itu unt@mudian segera
mendistribusikannya kepada masyarakat tanpa ada Bisngaturan Baitul Mal
tersebut, yakni pengurusan keuangan untuk sektblikpmaupun sektor lainnya
tidak mempunyai bentuk yang tetap, tetapi sangeksibbel dan tidak terlalu
birokratis. Pendapatan Negara dari sumber-sumbay gda seperti hasil rampasan

perang dan harta hasil zakat yang dipungut dam pawzakkisegera dibagikan

1 Muhammad SulthorQp.cit.him. 262.
18 Adiwarman Azwar KarimSejarah Pemikiran Ekonomi Isladakarta: Gema Insani, 2001,
him. 37.
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kepada yang berhak. Mekanisme pembelanjaan dagiapatan Negara pada waktu
itu berada pada tahap yang mudah, sederhana ddartichit, sehingga kehadiran
baitul mal tidak nampak menonjol. Keadaan demikiatap berjalan sampai

pemerintahan berada di tangan Khalifah Abu Bakar.

Masa pemerintahan Umar bin Khattab wilayah pemegnitglam berkembang
semakin meluas. Negara menguasai wilayah baru @éamperoleh pendapatan seperti
dari hasil perang yang melebihi kebutuhaan belliggara sehingga ada kelebihan
untuk disimpan. Pada masa Umar itulah ada perubghda sistem administrasi
baitul mal. Akibat penaklukan muslim, perluasanaydh kekuasaan Negara dan
bertambahnya pendapatan muslim seperti dari paakht taklukan. Umar bin
Khattab mendirikan baitul mal lokal diberbagai prgp Sejak saat itu, sistem
administrasi dikembangkan dan Negara Islam membiatul mal di pusat dan
beberapa di local. Institusi baitul mal memerangaran semakin aktif dalam bidang
keuangan dan administrasi, sejalan dengan pemasbhkgara yang semakin

bertambalt’

Pengertian baitul mal saat ini, tidak lagi sepdirdzaman Rasulullah SAW dan

para sahabat. Akan tetapi, mengalami penyempitaity yranya sebagai lembaga

19 Muhammad SulthorQp. cit.him. 274.
20 Adiwarman Azwar KarimEkonomi Islam “Suatu Kajian KontemporerJakarta: Gema
Insani, 2001, him. 192.

23



yang menghimpun dan menyalurkan dana-dan zakak,ishdakah dan wakaf, atau

lebih dikenal sebagai organisasi pengelola z&kat.

D. Organisas Pengelola Zakat Di Indonesia

Pendapat ulama figh sepakat suatu kriteria Amil aZalkaitu orangyang
diutus oleh kepala Negara untuk menjalankan tugasgambil danmenyalurkan
zakat sesuai dengan ketentuan syari'at Ifa@edangkan AmilZzakat menurut
undang-undang adalah Badan amil zakat yang dibentak pemerintah atau

lembaga amil zakat yang dibentuk oleh masyarakatifiadungi oleh pemerintaft

Lembaga zakat di Indonesia telah ada dan tumbuitudagha, namun belum
dikembangkan secara professional. Lembaga zakaindpérjalanannya mengalami
beberapa permasalahan, yang tidak dapat dipisat&enkehidupan umat Islam
sehari-hari. Permasalahan tersebut antara lainAdapya krisis kepercayaan umat
terhadap segala macam atau bentuk usaha penghidgnan umat karena terjadi
penyelewengan atau penyalahgunaan akibat syst@tnokcalan pelaporan yang
lemah. Dampaknya orang lebih memilih membayar zEragsung kepadaustahik
daripada melalui lembaga zakat. (2) Adanya poladaagan terhadap pelaksanaan
zakat yang umumnya lebih antusias pada zakat féagdn yakni menjelang Idul Fitri.
(3) Tidak seimbangnya jumlah dana yang terhimpbamtiliingkan dengan kebutuhan

umat, sehingga dana terkumpul cenderung digunakamyah untuk kegiatan

21 Gustian Juand@®p. cit.him. 3.

22 Nur FatoniKontroversi Zakat, Infaq, Shadagah “Telaah Atas Beaman Ulama Terhadap
Nash Dan Realitas”Semarang: Penelitian Dosen Institut Agama Islatiw] 2008, him. 117.

2 Nur Fatonilbid, him. 129.
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konsumtif dan tak ada bagian untuk produktif. Hhaljiga dikarenakan tidak semua
muzakkiberzakat melalui lembaga. (4) Terdapat semacammkgje di kalangan
muzakki di mana dalam periode waktu yang relative pendakus dihadapkan
dengan berbagai lembaga penghimpun dana. (5) Adekyewatiran politis sebagai
akibat adanya kasus penggunaan dana umat tersatuk tujuan-tujuan politik

praktis®*

Peraturan perundang-undangan mengakui adanya dua @ganisasi
pengelola zakat, yaitu: (1) Lembaga Amil Zakat,tiyadrganisasi pengelola zakat
yang sepenuhnya dibentuk oleh masyarakat, dan ik oleh pemerintah. (2)

badan Amil Zakat, yaitu organisasi pengelola zgkag dibentuk oleh pemerintah.

Badan Amil Zakat memiliki sebagai berikut: Pertatdasional yang dibentuk
oleh presiden atas usul Menteri Agama. Kedua, Daé&havinsi, dibentuk oleh
Gubernur atas usul Kepala Kantor Wilayah Agama iRsov Ketiga, Daerah
Kabupaten atau Kota, dibentuk oleh Bupati atau ktdi atas usul Kepala Kantor
Departemen Agama Kabupaten atau Kota. Keempat, ika@es, dibentuk oleh

Camat atas usul Kepala Kantor Urusan Agama Kecamata

Struktur organisasi BAZ terdiri dari tiga bagiamjty: Dewan Pertimbangan,
Komisi Pengawas, dan Badan Pelaksana. KepenguBdntersebut ditetapkan
setelah melalui tahapan sebagai berikut: (1) Memoletim penyeleksi yang terdiri

atas unsur ulama, cendikia, tenaga professionaktipis pengelola zakat, Lembaga

24 Asnaini,Op.cit. him. 64-65.
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Swadaya Masyarakat terkait, dan pemerintah. (2)yM&m kriteria calon pengurus.
(3) Mempublikasikan rencana pembentukan BAZ selces kepada masyarakat. (4)
Melakukan penyeleksian terhadap calon pengurusias@gngan keahliannya. (5)

Calon pengurus terpilih kemudian diusulkan untuktdpkan secara resfii.

Beberapa kriteria yang harus dipunyai oleh pengBéd& antara lain:
memiliki sifat amanah, mempunyai visi dan misi, deslikasi, professional,

berintegritas tinggi, mempunyai program kerja dahgm figih zakat.

BAZ dibentuk oleh pemerintah, tetapi sejak awalsps pembentukannya
sampai kepengurusannya harus melibatkan unsur naksya Menurut peraturan

hanya posisi sekretaris saja yang berasal dathae@epartemen Agama.

Fungsi dari masing-masing struktur di BAZ adalabaggi berikut: Dewan
Pertimbangan berfungsi memberikan pertimbangawafasaran, dan rekomendasi
tentang pengembangan hukum dan pemahaman mengagaigaan zakat. Komisi
Pengawas memiliki fungsi melaksanakan pengawassernal atas operasional
kegiatan yang dilaksanakan Badan Pelaksana. Baglaks@na sendiri mempunyai
fungsi melaksanakan kebijakan BAZ dalam prograngperpulan, penyaluran, dan

pendayagunaan zakat.

BAZ mempunyai kewajiban yang harus dilaksanakanituyaSegera

melakukan kegiatan sesuai program kerja yang tdiabhat. Menyusun laporan

5 Didin Hafidhuddin Op.cit, him. 130.
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tahunan termasuk laporan keuangan. Mempublikasikgaran keuangan tahunan
yang telah diaudit oleh akuntan publik atau lembpgagawas pemerintah yang
berwenang melalui media massa sesuai dengan targkat, selambat-lambatnya
enam bulan setelah tahun buku terakhir. MenyeraH&poran tahunan tersebut
kepada pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat iselran tingkatannya.
Merencanakan kegiatan tahunan. Dan mengutamakandispérusian dan

pendayagunaan dana zakat yang diperoleh di daeaaimgamasing sesuai dengan

tingkatannya?®

E. Tugas Dan Wewenang Amil Zakat

Amil Zakat mempunyai peran penting dalam masyara8afalan dengan
peran tersebut, amil mempunyai tanggung jawab kepadnua stakeholder. Amil
Zakat juga harus selalu bertanggung jawab untulerpgelsama dengan sesame Amil
Zakat untuk mengembangkan profesi, memelihara kagean masyarakat dan
menjalankan tanggung jawab profesi dalam mengatudan lembaganya sendiri.
Usaha kolektif semua Amil Zakat diperlukan untuknmeéihara dan meningkatkan

tradisi profesi. Amil Zakat memiliki tugas sebadatrikut:

1. Fungsi penghimpun zakat
2. Fungsi pendistribusian Zakat
3. Tugas-tugas lainnya adalah merupakan derivativeir{an) dari tugas utama di

atas, seperti tugas pencatatan, pemeliharaan dgelptaan.

26 Gustian Juand@p.cit him. 4-6.
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Pasal 7 UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelataliat menyebutkan
Amil Zakat mempunyai tugas pokok yaitu mengumpulkarendistribusikan, dan

mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan agama.
Selain tugas-tugas di atas, secara garis besargga Amil Zakat meliputi:

a. Mencatat nama-nanrmauzakki

b. Menghitung besarnya harta zakat yang akan dipuatgutdiambil danmuzakki

c. Mengumpulkan atau mengambil harta zakat oharzakk?®

d. Mendoakan orang yang membayar zakat

e. Menyimpan, menjaga dan memelihara harta zakat webelibagikan kepada
mustahiczakat.

f. Mencatat nama-nanraustahigzakat

g. Menentukan prioritamustahicqzakat

h. Menentukan besarnya yang akan diberikan kepadaypastahiqzakat

i. Membagikan harta zakat kepadastahigzakat

j. Mencatat atau mengadministrasikan semua kegiatagefma tersebut, serta
mempertanggungjawabkannya sesuai dengan keterangrogrlaku

k. Mendayagunakan harta zakat

l. Mengembangkan harta zaKat.

27 Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengeldalkat, pasal 7.

28T M. Hasbi Ash ShiddigyPedoman Zakatlakarta: Bulan Bintang, 1967, him. 267.

29 guparman UsmanAzas-azas Dan Pengantar Studi Hukum Islam Dalanma Fakum
IndonesiaJakarta: Gaya Media Pratama, 2002, him. 162-163.
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Amil Zakat berhak mendapat bagian zakat dari kwotal yang diberikan
oleh pihak yang mengangkat mereka, dengan cataigiarbtersebut tidak melebihi
dari upah yang pantas, walaupun mereka orang fakimgan penekanan supaya total
gaji para amil dan biaya administrasi itu tidakihetari seperdelapan zakat (12,5%).
Amil berhak untuk jihad dalam konteks zakat (miskllam penghimpun dan
pendistribusian), berhak untuk menggunakan sararsma yang mendukung

terlaksananya program.

Tugas amil zakat sesuai dengan kedudukannya masasgg adalah sebagai

berikut:

a. Tugas dan Wewenang Ketua

1. Mengkoordinir upaya pengumpulan zakat, infaq, daadaqgah (ZIS) dari
setiap pekerja.

2. Mengkoordinir perencanaan upaya penyaluran ZIS dZaknfag dan
Shadagah).

3. Berwenang menyetujui setiap program yang diajukieh seksi-seksi atas
penyaluran ZIS (Zakat, Infag dan Shadaqgah).

4. Bertanggung jawab atas permintaan dan penyalur&n(Zakat, Infag dan
Shadaqgah) kepada yang berhak menerima.

5. Menyampaikan laporan pertanggungjawaban atas pea@ni dan penyaluran
ZIS (Zakat, Infaqg dan Shadqgah) dari parazakkibaik melalui media cetak

atau dalam bentuk lainnya serta kepada manajemen.
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b. Tugas dan Wewenang Wakil Ketua
1. Membantu pelaksanaan kegiatan yang menjadi tugastateggung jawab
Ketua.
2. Mewakili Ketua dalam hal-hal yang terkait dalam il¢an bilamana Ketua
tidak berada ditempat atau berhalangan.
3. Meneliti dan mengkaji ulang atas informasi atawfap yang disampaikan
kepada manajemen sebelum ditandatangani oleh Ketua.
4. Menyelenggarakan koordinasi dan pengendalian adtrasi atas
pelaksanaan kegiatan.
c. Tugas dan Wewenang Sekretaris
1. Menyiapkan segala bentuk surat-menyurat, perleragjkapumah tangga
kantor.
2. Bertanggung jawab atas kelancaran dan kearsipaat-m@nyurat yang
diterima atau yang dikeluarkan.
3. Menyiapkan konsep laporan tentang penyelenggaratuk witandatangani
oleh Ketua atau Wakil Ketua.
4. Menyiapkan segala sesuatu yang terkait dengan gepgsan anggota dan
kegiatan.
d. Tugas dan Wewenang Bendahara
1. Bertanggung jawab atas administrasi pembukuan déhgZakat, Infaq dan

Shadaqgah) yang masuk dan keluar.
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2. menyampaikan laporan setiap pengeluaran dan p&arasiana (ZIS (Zakat,
Infaqg dan Shadagah) kepada sekretaris untuk droktjadi laporan bulanan
atau tahunan.

3. Penyusunan atau pengelolaan keuangan anggaratam@siugiau administrasi
dana.

e. Tugas dan Wewenang Anggota Bidang-Bidang:

1. Program Pengumpulan Dana, Promosi dan IT (InforehasiTeknologi)

a. Mengupayakan untuk merubah kesadaran setiap pekigang
pentingnya membayar ZIS (Zakat, Infaq dan Shadasgiggai tanggung
jawab sosial serta pentingnya fungsi amil sebagaigelola dana ZIS
(Zakat, Infaq dan Shadagah).

b. Pendataan administrasi penerimaan ZIS (Zakat,Infay Shodagah),
sumber atau objek pengumpulan ZIS (Zakat, InfagRteadaqgah)

c. Penyiapan bahan laporan pengumpulan ZIS (Zakat| Idéa Shadaqgah),
meneliti bukti penerimaan dan penyetoran dana Z&kdt, Infag dan
Shadaqah) baik melalui bank maupun petugas opegedsio

d. Mempromosikan program-programnya ke pekerja maumasyarakat
untuk memberikan pemahaman tentang ZIS (Zakaty ldéam Shadakah).

e. Membuat website.

2. Tugas dan Wewenang Bagian Survey dan Pendayagunaan
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a. Menyeleksi atau meneliti persyaratan calomustahik dan
mendistribusikan hasil pengumpulan ZIS (Zakat,drdan Shadaqgah).

b. Melakukan survey lokasi atas sasaran penyaluran(Za&at, Infaq dan
Shadaqgah) berdasarkan permohonan yang masuk.

c. Melakukan evaluasi tentang besar atau kecilnya yalag akan diberikan
terhadap permohonan calon penerima ZIS (Zakatg ldéa Shadagah).

d. Menyampaikan laporan hasil survey kepada sekretarigk dibuatkan
laporan secara rinci kepada Ketua atau Wakil Ketua.

3. Tugas dan Wewenang Bagian Usaha Produktif dan Rergmu

a. Menyusun program, melaksanakan penyuluhan dan pens&stan ZIS
(Zakat Infag dan Shadagah), membantu mengendali&karmengevaluasi
kegiatan pengumpulan dan penyuluhan.

b. Menyalurkan ZIS (Zakat, Infag dan Shadagah) untukdah usaha
produktif, membina pemanfaatan dan untuk meningkatidsaha kaum
dhuafa, serta membina pengendalian dana produktif.

c. Melakukan pembinaan terhadap usaha-usaha yang Kbifodgar dana
yang disalurkan dapat lebih meningkatkan kesejaater

d. Merumuskan suatu pola atau bentuk sasaran apgasajesekiranya dapat
lebih mengena dalam pendayagunaan dana ZIS (Zdk&tg dan

Shadagahi?

30 http : //Dekonstruksi Hukum Amil Zakat di Indonasiom/2008/09/16.html|
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Tugas-tugas yang dipercaya kepada amil zakat adg lyarsifat pemberian
kuasa (karena berhubungan dengan tugas pokok daemkapinan yang harus
memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan oleh pamaaulfikin, antara lain muslim,

laki-laki, jujur, mengetahui hukum zak#t.

Surat At —taubah ayat 103 secara mendasar menyebaga saja yang perlu
diperhatikan para amilin zakat. Allah berfirman, mMBillah dari harta mereka
shadagah (zakat).” Dari kata-kata ini ditarik kesian adanya almubadarah
(inisiatif), manajemen yang berarti amil tidak s#&e menunggu saja datangnya
zakat tersebut. Tetapi amilin harus memperlihatkd@p ‘khudZ (ambil) yang
dituangkan dalam system perencanaan, strategi elagefplaannya belum dimiliki
(karena otoritas sesungguhnya ada di tangan daulaiun inisiatif harus

dilakukan.

F. Bagian Yang Didapatkan Amil Zakat

Sebagaimana telah diterangkan dalam surat at Taaymsth60 bahwa yang
berhak menerima zakat ada delapan golongan, diteamasuk didalamnya adalah
amil zakat. Akan tetapi tentang berapa prosentagpab masing-masing ashnaf

inilah yang masih menjadi perdebatan.

Imam Syafii berpendapat bahwasanya wajib menyaiakaa dan
mempersamakan pembagian zakat diantara semua golodgn hendaknya setiap

golongan itu tiga orang atau lebih, karena jumiga itu adalah minimal jumlah

31 http ://uchinfamiliar.blogspot.fatwa zakat 200@h©2009/06. html

33



jamak, kecuali amil, karena apa yang diambil mekapaupah baginya, sehingga

diperbolehkan walaupun seorang s3ja.

Hal ini yang kemudian memunculkan pendapat dikaangara ulama bahwa
12,5% inilah bagian untuk amil zakat. Angka 12,5%odidapat dari bagian satu
perdelapan, dan tersebut bersifat maksimal, sehiaggbila pekerjaannya berat dan
memerlukan administrasi yang besarnya melebihi %2dari harta zakat, maka
diperlukan tambahan dana dari sumber lain (bukan dima zakat). Akan tetapi,
menurut sebagian ulama boleh saja bagiannya mekeigka 12,5% kalau memang
sangat diperlukan dan memang tidak ada lagi danasdiamber lain, dengan catatan

tidak mengganggu hak mustahiq lainnya, terutamadidkdan miskirt>

Hal ini kemudian dipertegas dalam himbauan no.fatenmustahiq petugas
zakat (amil) dari symposium masalah zakat inteomadilV yang diselenggarakan di
Bahrain pada tanggal 17 Syawal 1414 H. bertepaagah tanggal 29 Maret 1994 M
bahwa amil zakat berhak mendapatkan bagian zakat giverikan oleh pihak yang
mengangkat mereka, dengan catatan tidak melebihugah sekadarnya dan bahwa

kuota tersebut tidak melebihi 1/8 dana zakat (12.3%

32 yusuf Qardhawipp.cit.him. 664-665

¥ Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak, dan Sedelakarta: Gema
Insani, 2008. him. 21-22.

34 M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Menejemen Zakaakarta: kencana, 2006. him.199
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